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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis determinan market share
perbankan syariah di Indonesia dengan mengintegrasikan kinerja
keuangan, kepuasan dan loyalitas nasabah, serta pembacaan nilai
dalam kerangka magqasid al-Shari ‘ah berbasis pendekatan Al-Shatibi.
Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain
concurrent triangulation, yang mengombinasikan analisis kuantitatif
data panel, analisis survei, dan interpretasi normatif maqasid sebagai
lapisan pemaknaan.

Data panel diperoleh dari delapan Bank Umum Syariah (BUS)
selama periode 2017-2024 yang mencakup Capital Adequacy Ratio
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on Assets (ROA),
dan market share berbasis aset. Analisis data panel dilakukan
menggunakan regresi fixed effect model dengan bantuan perangkat
lunak EViews. Data primer dikumpulkan melalui survei terhadap 948
responden nasabah untuk mengukur Customer Satisfaction Index
(CSI) dan Net Promoter Score (NPS), yang dianalisis menggunakan
SPSS setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel.

Hasil analisis data panel menunjukkan bahwa CAR berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap market share dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0031 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa
tingkat kecukupan modal memiliki kontribusi nyata terhadap
peningkatan atau penurunan pangsa pasar bank syariah. Variabel FDR
juga berpengaruh signifikan terhadap market share dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0017 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan dari dana yang
dihimpun berperan penting dalam memperluas penguasaan pasar.
Sebaliknya, ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap market share
dengan nilai probabilitas sebesar 0,2108 (p > 0,05), yang
menunjukkan bahwa profitabilitas belum mampu memberikan
dampak langsung terhadap perubahan pangsa pasar selama periode
penelitian.
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Hasil analisis survei menunjukkan bahwa CSI dan NPS tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap market share. Nilai
probabilitas CSI sebesar 0,8902 (p > 0,05) menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan nasabah belum menjadi faktor penentu dalam
peningkatan pangsa pasar pada level institusional. Demikian pula,
NPS memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1142 (p > 0,05), yang
mengindikasikan bahwa loyalitas dan kecenderungan rekomendasi
nasabah belum terkonversi secara langsung menjadi pertumbuhan
market share. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan dan loyalitas
beroperasi pada level relasional dan perilaku mikro, berfungsi sebagai
mekanisme retensi dan stabilitas hubungan, bukan sebagai pendorong
ekspansi pasar agregat.

Pembacaan temuan empiris dalam perspektif maqasid al-
Shari‘ah menunjukkan bahwa signifikansi CAR dan FDR terhadap
market share merefleksikan realisasi hifz al-mal pada level sistemik,
sebagaimana ditekankan dalam pendekatan Al-Shatibi. Sementara itu,
kepuasan dan loyalitas nasabah mencerminkan maslahah ghayr
maddiyyah yang berkontribusi pada keberlanjutan hubungan dan
stabilitas sosial, meskipun tidak berdampak langsung pada ekspansi
pasar. Integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif menghasilkan
Maslahah-Based Performance Framework, yang menempatkan
kinerja struktural, kinerja relasional, dan nilai maqasid sebagai
dimensi yang saling melengkapi dalam menilai kinerja perbankan
syariah secara berkelanjutan.

Kata kunci: Magasid al-Shari‘ah; Capital Adequacy Ratio;

Financing to Deposit Ratio;, Customer Satisfaction Index; Net
Promoter Score; Market Share; Perbankan Syariah
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ABSTRACT

This study aims to examine the determinants of Islamic banks’
market share in Indonesia by integrating financial performance,
customer satisfaction and loyalty, and value-based interpretation
within the framework of Maqasid al-Shari‘ah based on Al-Shatibi’s
approach. The study employs a mixed-methods approach with a
concurrent triangulation design, combining quantitative panel data
analysis, survey-based analysis, and maqasid-oriented normative
interpretation as an explanatory layer.

Panel data were collected from eight Islamic Commercial Banks
(Bank Umum Syariah) over the period 2017-2024, covering Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on
Assets (ROA), and asset-based market share. Panel data analysis was
conducted using a fixed effects regression model with the support of
EViews software. Primary data were obtained through a survey of 948
bank customers to measure the Customer Satisfaction Index (CSI) and
Net Promoter Score (NPS). Survey data were analyzed using SPSS
after the measurement instruments were confirmed to be valid and
reliable.

The results of the panel data analysis indicate that CAR has a
positive and statistically significant effect on market share, with a
probability value of 0.0031 (p < 0.05), suggesting that capital
adequacy plays a substantive role in influencing Islamic banks’ market
expansion. Similarly, FDR is found to have a significant effect on
market share, with a probability value of 0.0017 (p < 0.05), indicating
that the effectiveness of fund intermediation and financing distribution
contributes meaningfully to market share growth. In contrast, ROA
does not exhibit a statistically significant effect on market share, with
a probability value of 0.2108 (p > 0.05), implying that short-term
profitability does not directly translate into changes in market share
during the observation period.

Survey analysis reveals that neither customer satisfaction nor
customer loyalty significantly affects market share at the institutional
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level. The probability value for CSI is 0.8902 (p > 0.05), indicating
that high levels of customer satisfaction do not serve as a direct
determinant of market share growth. Likewise, NPS shows a
probability value of 0.1142 (p > 0.05), suggesting that customer
loyalty and recommendation intentions have not been directly
converted into aggregate market share expansion. These findings
imply that satisfaction and loyalty operate primarily at the relational
and behavioral micro level, functioning as mechanisms of customer
retention and relationship stability rather than drivers of market
expansion.

From a Maqasid al-Shari‘ah perspective, the significant
influence of CAR and FDR on market share reflects the realization of
hifz al-mal at the systemic level, as emphasized in Al-Shatibi’s
framework. Meanwhile, customer satisfaction and loyalty represent
maslahah ghayr maddiyyah that supports relational sustainability and
social stability, despite not exerting a direct impact on market
expansion. The integration of quantitative and qualitative findings
leads to the development of a Maslahah-Based Performance
Framework, which positions structural performance, relational
performance, and maqasid-based values as complementary
dimensions in assessing the sustainable performance of Islamic
banking.

Keywords: Magqasid al-Shari‘ah; Capital Adequacy Ratio, Financing

to Deposit Ratio, Customer Satisfaction Index; Net Promoter Score;
Market Share; Islamic Banking.
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MOTTO

“Di mana terdapat kemaslahatan, di situlah tujuan syariah
berada.”
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KATA PENGANTAR

b el Dlally ey J L OLAI el o gl s

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta‘ala, Tuhan semesta alam,
yang dengan limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan disertasi ini dengan judul “Maslahah-Based Approach :
Integrasi Rasio Keuangan, Customer Satisfaction Index, dan NPS dalam
Market share Bank Syariah” Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW., uswah hasanah
sepanjang zaman, yang membawa risalah Islam sebagai rahmat bagi
seluruh alam tanpa memandang batasan suku, agama, maupun golongan.

Disertasi ini berangkat dari kegelisahan akademik mengenai
bagaimana kinerja perbankan syariah seharusnya dipahami dan diukur,
tidak hanya melalui indikator ekonomi konvensional, tetapi juga melalui
perspektif nilai dan tujuan syariah. Oleh karena itu, penelitian ini
mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam kerangka
magqasid al-shari‘ah untuk memberikan pemahaman yang lebih utuh
mengenai dinamika pangsa pasar, kepuasan, loyalitas nasabah, serta
kemaslahatan yang dihasilkan oleh perbankan syariah di Indonesia.
Penulis menyadari bahwa disertasi ini tidak hanya merupakan hasil kerja
akademik, tetapi juga refleksi dari proses pembelajaran intelektual yang
panjang dan penuh tantangan.

Disertasi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa pertolongan Allah
Swt. serta dukungan, doa, dan bantuan dari berbagai pihak yang dengan
penuh keikhlasan telah memberikan kontribusi berharga dalam setiap
tahap perjalanan akademik penulis. Dengan penuh rasa syukur,
kerendahan hati, dan hormat yang mendalam, penulis menyampaikan
terima kasih yang tulus kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda Dr.Ir.
Sutaman.,M.Si dan Ibunda Sri Hestuti, B.Sc.Ucapan terima kasih tak
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terhingga penulis haturkan kepada istri tercinta, Ratna Widiastuti, S.Pi,
yang dengan kesabaran, cinta, dan ketulusan hati senantiasa
mendampingi dan mendoakan setiap langkah akademik ini. Doa terbaik
di setiap lantunan ayat dan harapan yang diucapkan memudahkan
segalanya. Kepada kedua Putra terbaik penulis, Adhyastama Surya
Wibawa dan Airlangga Semesta Wibawa, karya ini dipersembahkan
sebagai bukti cinta dan doa, semoga kalian tumbuh menjadi anak-anak
yang berbakti, berilmu, berakhlak mulia, serta menjadi penyejuk hati
keluarga. Tidak lupa pula adik penulis yang selalu memberikan motivasi
terbaiknya, terima kasih kami haturkan kepada Heru Kurniawan
Alamsyah., S.Kel.,M.Han, beserta Keluarga dan adik Rahadiyanto Tri
Wibowo,SE. Tidak lupa penulis menyampaikan terima kasih mendalam
kepada mertua tercinta, Ibu Sri Murniati, dan Keluarga besar dasuki atas
doa, perhatian, dan kasih sayang yang tidak ternilai.

Dengan penuh rasa hormat, penulis menyampaikan penghargaan
setinggi-tingginya kepada para pembimbing, Prof. Dr. Misnen
Ardiansyah, SE, M.Si,,AK.CA.,ACPA, selaku promotor, selaku
Promotor, dan Dr. H. Abdul Mujib, M.Ag., selaku Co-Promotor, atas
segala bimbingan, arahan, kesabaran, dan perhatian yang diberikan sejak
awal hingga selesainya disertasi ini. Tanpa ketelatenan dan motivasi
beliau berdua, penyusunan karya ini tidak akan berjalan dengan baik.
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Dr. Kholid Zulfa, M.Si.,
selaku Ketua Program Studi Doktor Ilmu Syariah, dan Dr. Gusnam Haris,
S.Ag..,M.Ag selaku Sekretaris Program Studi Doktor Ilmu Syariah, atas
segala perhatian, arahan, dan kesempatan yang telah diberikan. Tidak
lupa, penulis menghaturkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ali Sodiqin,
M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum, beserta jajaran Wakil
Dekan yang senantiasa menghadirkan motivasi, arahan, dan suasana
akademik yang kondusif. Penghargaan yang tinggi juga penulis
sampaikan kepada seluruh dosen pengampu mata kuliah pada Program
Studi Doktor Ilmu Syariah Kelas B Angkatan Semester Genap Tahun
Akademik 2022/2023, yang telah membekali dengan ilmu, wawasan, dan
inspirasi berharga. Bimbingan, keteladanan, dan dedikasi beliau semua
telah menjadi fondasi keilmuan yang kokoh dan sumber inspirasi bagi
penulis.

Ucapan terima kasih yang tulus juga penulis haturkan kepada
Bapak Sunaryo, Staf Program Studi Doktor Ilmu Syariah Fakultas
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Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas bantuan,
dukungan, dan pelayanan administratif yang sangat membantu
kelancaran studi ini. Perhatian dan dedikasi beliau dalam mendukung
penyelesaian karya ini sungguh berarti dan akan senantiasa penulis
kenang. Terima kasih juga kepada Suefrizal, S.Ag., M.S.1., selaku Kepala
Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah dan Hukum, beserta seluruh staf tata
usaha yang selalu memberikan pelayanan terbaik. Rasa syukur juga
penulis haturkan kepada sahabat seperjuangan di Program Doktor Ilmu
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Penulis sepenuhnya menyadari bahwa disertasi ini masih perlu
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Penulis,

Aditya Setiaji Wibawa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri perbankan syariah di Indonesia terus menunjukkan
perkembangan yang positif sejak berdirinya Bank Muamalat
Indonesia pada tahun 1992 sebagai bank syariah pertama di Indonesia.
Perkembangan tersebut ditandai dengan meningkatnya jumlah
kelembagaan, pertumbuhan aset, perluasan jaringan layanan, inovasi
produk, serta penguatan regulasi yang mendukung pengembangan
industri keuangan syariah sebagai bagian dari sistem keuangan
nasional. Kondisi tersebut mencerminkan komitmen pemerintah,
regulator, dan pelaku industri dalam mendorong terciptanya sistem
perbankan yang tidak hanya berorientasi pada kinerja ekonomi, tetapi
juga menjunjung tinggi prinsip keadilan, kemitraan, transparansi, dan
keberlanjutan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Perkembangan
tersebut sekaligus menunjukkan bahwa perbankan syariah Indonesia
telah memasuki fase penguatan kelembagaan, sehingga ukuran
keberhasilannya tidak lagi cukup dinilai dari pertumbuhan aset dan
ekspansi institusi, tetapi juga dari kemampuannya meningkatkan daya
saing, memperluas market share, dan memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap sistem keuangan syariah.'

Perkembangan kelembagaan perbankan syariah menunjukkan
tren yang positif, namun peningkatan tersebut belum sepenuhnya
diikuti oleh peningkatan pangsa pasar (market share) yang signifikan.
Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan
(2025), pangsa pasar perbankan syariah masih berada pada kisaran
satu digit meskipun nilai aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan
pembiayaan terus mengalami pertumbuhan. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya paradoks antara pertumbuhan institusional
dengan daya saing pasar. Dengan kata lain, peningkatan ukuran

! Mala, C. M. F., Hosen, M. N., & Al Arif, M. N. R.. An Analysis of
Market Power and Efficiency of Islamic Banking in Indonesia and Malaysia.
Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam (2023).
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industri belum secara otomatis mampu meningkatkan tingkat
penerimaan masyarakat terhadap layanan perbankan syariah.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa keberhasilan industri
perbankan syariah tidak cukup dievaluasi hanya melalui indikator
pertumbuhan kelembagaan dan kinerja keuangan, tetapi memerlukan
pendekatan yang mampu menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan bank syariah dalam meningkatkan daya
saing dan memperluas market share.*

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan
dinamika yang positif dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan
Snapshot Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (September
2025), total aset perbankan syariah telah mencapai Rp1.006,18 triliun
dengan pertumbuhan tahunan sebesar 9,39 persen, lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan industri perbankan nasional. Capaian
tersebut menunjukkan bahwa industri perbankan syariah memiliki
kapasitas pertumbuhan yang relatif baik dari sisi kelembagaan
maupun aset. Namun demikian, peningkatan aset tersebut belum
diikuti oleh peningkatan market share yang proporsional. Hingga
September 2025, pangsa pasar aset perbankan syariah baru mencapai
7,49 persen dari total aset industri perbankan nasional. Kondisi ini
menunjukkan adanya paradoks antara pertumbuhan aset dan
penguasaan pasar, yaitu ketika ekspansi industri berlangsung secara
konsisten tetapi belum mampu meningkatkan posisi kompetitif
perbankan  syariah  secara  signifikan.  Paradoks tersebut
mengindikasikan bahwa pertumbuhan aset tidak dapat dijadikan satu-
satunya indikator keberhasilan pengembangan industri perbankan
syariah. *Sebaliknya, diperlukan pemahaman yang lebih komprehensif

2 Al Arif, M. N. R., Nachrowi, N. D., Nasution, M. E., & Mahmud, T. M.
A. T. (2018). Determinant Factors of Market Share: Evidence from the
Indonesian Islamic Banking Industry. Banks and Bank Systems

Hartanto, A., & Wahyuningtyas, R. (2023). Market Share Improvement
Strategy Formulation Through Application Digital Platform in Sharia Bank of
Indonesia. International Journal of Research in Business and Social Science

3 Al Arif, M. N. R., Nachrowi, N. D., Nasution, M. E., & Mahmud, T. M.
A. T.. Determinant Factors of Market Share: Evidence from the Indonesian
Islamic Banking Industry. Banks and Bank Systems (2018)
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mengenai determinan yang mampu mendorong peningkatan market
share, baik yang berasal dari aspek kinerja keuangan maupun persepsi
dan perilaku nasabah. Di sisi lain, dominasi aset yang masih bertumpu
pada Bank Umum Syariah (BUS) menunjukkan bahwa penetrasi
layanan syariah pada segmen ritel, mikro, dan daerah masih
memerlukan penguatan melalui optimalisasi Unit Usaha Syariah
(UUS) dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS). Data OJK
juga menunjukkan bahwa jumlah BPRS mengalami penurunan dalam
beberapa tahun terakhir, sehingga penguatan ekosistem perbankan
syariah perlu diarahkan tidak hanya pada pertumbuhan aset, tetapi
juga pada pemerataan layanan, peningkatan daya saing, dan perluasan
pangsa pasar secara berkelanjutan. *

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tantangan pengembangan
industri perbankan syariah tidak lagi hanya berorientasi pada
peningkatan skala usaha, tetapi juga pada kemampuan industri dalam
mengubah pertumbuhan aset menjadi peningkatan daya saing dan
perluasan market share secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
penguatan kapasitas perbankan syariah perlu dilakukan secara
komprehensif melalui penguatan permodalan, peningkatan efisiensi
operasional, transformasi digital, pengelolaan risiko pembiayaan yang
prudent, serta peningkatan kualitas layanan kepada nasabah.
Peningkatan market share perbankan syariah tidak hanya dipengaruhi
oleh pertumbuhan aset, tetapi juga oleh kombinasi faktor internal,
efisiensi operasional, kualitas intermediasi, serta karakteristik pasar
yang memengaruhi daya saing industri. Dalam konteks ini, dinamika
pertumbuhan aset menjadi penting untuk dianalisis karena
mencerminkan perkembangan kapasitas industri, yang selanjutnya
akan dibandingkan dengan perkembangan market share guna
mengidentifikasi adanya kesenjangan antara  pertumbuhan
kelembagaan dan penguasaan pasar. °Analisis tersebut menjadi
landasan untuk memahami mengapa faktor-faktor kinerja keuangan

4 Otoritas Jasa Keuangan. Snapshot Perbankan Syariah Indonesia
September 2025. (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2025)

5> Al Arif et al.— Determinant Factors of Market Share: Evidence from the
Indonesian Islamic Banking Industry (2018).
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dan persepsi nasabah perlu diuji sebagai determinan market share
perbankan syariah di Indonesia.® Berdasarkan uraian tersebut,
perkembangan aset perbankan syariah disajikan pada Gambar 1
sebagai konteks awal dalam menjelaskan dinamika pertumbuhan
industri perbankan syariah.

Aset Perbankan Syariah dalam triliun rupiah

1200,00 mmm Nominal Pertumbuhan yoy%-RHS 20,00%]
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Aoy
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Gambar 1 Aset perbankan syariah
Sumber : Snapshot Perbankan syariah OJK September 2025

Berdasarkan gambar 1, perkembangan aset perbankan syariah
dalam periode pengamatan menunjukkan peningkatan yang konsisten
secara nominal, disertai dengan dinamika laju pertumbuhan yang
fluktuatif. Secara agregat, nilai aset perbankan syariah terus
meningkat hingga mencapai kisaran Rp960 triliun pada awal 2025.
Tren kenaikan aset ini mengindikasikan bahwa perbankan syariah
tetap berada pada jalur ekspansi struktural, meskipun dihadapkan pada
perubahan kondisi ekonomi makro dan dinamika industri keuangan
nasional, namun demikian, apabila ditinjau dari sisi pertumbuhan
year-on-year (YoY), terlihat adanya pola perlambatan yang cukup
jelas. Pada fase awal periode pengamatan, laju pertumbuhan aset
perbankan syariah berada pada level dua digit yang relatif tinggi,
mencerminkan fase ekspansi awal dan basis aset yang masih relatif

¢ Safrina, L., Hasanah, U., Dewi, H., & Sari, V. A. Market Share
Determinan of Islamic Commercial Banks. FINANSIA: Jurnal Akuntansi dan
Perbankan Syariah, (2025)..
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kecil. Seiring dengan membesarnya skala aset, laju pertumbuhan
menunjukkan kecenderungan menurun dan bergerak lebih fluktuatif,
hingga berada di kisaran 7,6 persen pada periode terbaru. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa industri perbankan syariah mulai
memasuki fase konsolidasi pertumbuhan (growth consolidation),
yaitu kondisi ketika peningkatan aset tetap berlangsung, tetapi laju
pertumbuhannya mulai melambat seiring meningkatnya skala
industri’.

Fluktuasi pertumbuhan YoY juga tidak terlepas dari dinamika
ekonomi nasional dan global. Periode perlambatan pertumbuhan
mencerminkan  dampak  penyesuaian  kebijakan  moneter,
ketidakpastian global, serta normalisasi ekonomi pasca-pandemi.
Dalam konteks ini, penurunan laju pertumbuhan tidak dapat diartikan
sebagai pelemahan struktural, melainkan sebagai proses penyesuaian
alami dari industri yang semakin besar dan kompleks. Dalam
perspektif pengembangan industri, stabilitas pertumbuhan pada
tingkat yang lebih moderat justru menunjukkan penguatan fondasi
kelembagaan, karena ekspansi tidak lagi hanya didorong oleh
peningkatan volume aset, tetapi juga oleh kualitas pertumbuhan yang
berkelanjutan.® Dengan kata lain, stabilitas pertumbuhan pada level
moderat justru dapat mencerminkan penguatan fondasi industri.
Menariknya, meskipun laju pertumbuhan YoY cenderung menurun,
aset nominal tetap meningkat secara konsisten. Hal ini menunjukkan
bahwa perbankan syariah mampu mempertahankan ekspansi aset
melalui akumulasi dana dan pembiayaan secara berkelanjutan,
meskipun ruang pertumbuhan relatif semakin terbatas. Kondisi
tersebut menegaskan bahwa tantangan utama industri perbankan
syariah tidak lagi sekadar meningkatkan nilai aset, tetapi juga
memastikan bahwa pertumbuhan tersebut mampu menghasilkan

7 Al Arif, M. N. R., Nachrowi, N. D., Nasution, M. E., & Mahmud, T. M.
A. T.. Determinant Factors of Market Share: Evidence from the Indonesian
Islamic Banking Industry. Banks and Bank Systems (2018)

8 Chapra, M. U. (2008). The Islamic Vision of Development in the Light
of Magqasid al-syari’ah. Leicester: The Islamic Foundation ; Auda, J. (2008).
Magasid al-syari’ah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach.
London: International Institute of Islamic Thought.
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peningkatan efisiensi intermediasi, profitabilitas, daya saing, dan pada
akhirnya memperluas market share. Dengan demikian, pertumbuhan
aset perlu dipahami sebagai prasyarat pertumbuhan industri, tetapi
belum dapat diposisikan sebagai indikator keberhasilan akhir tanpa
diikuti oleh peningkatan penguasaan pasar dan penciptaan nilai bagi
masyarakat. °

Dengan demikian, analisis perkembangan aset pada Gambar 1
memberikan gambaran mengenai kapasitas pertumbuhan industri
perbankan syariah. Namun demikian, pertumbuhan kapasitas tersebut
belum sepenuhnya menggambarkan keberhasilan kompetitif industri.
Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, diperlukan
analisis terhadap perkembangan market share sebagai indikator yang
menunjukkan sejauh mana pertumbuhan aset mampu diterjemahkan
menjadi peningkatan penguasaan pasar. Oleh karena itu,
perkembangan market share perbankan syariah selanjutnya disajikan
pada Gambar 2.

Kombinasi antara peningkatan aset nominal dan perlambatan
pertumbuhan year-on-year menunjukkan bahwa industri perbankan
syariah Indonesia mulai memasuki fase konsolidasi pertumbuhan.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa ukuran keberhasilan industri
tidak lagi cukup diukur dari peningkatan aset semata, tetapi juga dari
kemampuan industri mengubah pertumbuhan tersebut menjadi
peningkatan daya saing, efektivitas intermediasi, stabilitas keuangan,
serta penguasaan pasar (market share) yang lebih luas, dengan
demikian pertumbuhan aset perlu dipahami sebagai fondasi
pengembangan industri,'’ sedangkan market share menjadi indikator
yang menunjukkan sejauh mana kapasitas tersebut berhasil
diterjemahkan menjadi posisi kompetitif dalam industri perbankan
nasional. Oleh karena itu, setelah memahami dinamika pertumbuhan

9 Mala, C. M. F., Hosen, M. N., & Al Arif, M. N. R.. An Analysis of
Market Power and Efficiency of Islamic Banking in Indonesia and Malaysia.
Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam, (2023)

19 Al Arif, M. N. R., Nachrowi, N. D., Nasution, M. E., & Mahmud, T.
M. A. T. Determinant Factors of Market Share: Evidence from the Indonesian
Islamic Banking Industry. Banks and Bank Systems, (2018).
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aset, pembahasan selanjutnya diarahkan pada perkembangan market
share perbankan syariah sebagai indikator utama yang menjadi fokus
penelitian ini. Berdasarkan Gambar 2 disajikan perkembangan market
share perbankan syariah berdasarkan struktur kelembagaan.

Market Share Perbankan Syariah (%)

uus
29.78%

7,49% i} BPRS
2.55%
Market share naik 0,05% = BUS
= Perbankan dibandingkan bulan 67.67%
Sya”ah sebelumnya

BUS uus BPRS
14 19 174

Gambar 2 Market share perbankan syariah berdasarkan lembaga
keuangan syariah
Sumber : Snapshot Perbankan syariah OJK September 2025

Berdasarkan Gambar 2, pangsa pasar (market share) perbankan
syariah Indonesia hingga September 2025 mencapai 7,49 persen dari
total aset industri perbankan nasional, meningkat sekitar 0,05 persen
dibandingkan bulan sebelumnya. Dari total aset tersebut, Bank Umum
Syariah (BUS) memberikan kontribusi terbesar sebesar 67,67 persen,
diikuti Unit Usaha Syariah (UUS) sebesar 29,78 persen, sedangkan
Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) berkontribusi 2,55
persen. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan
industri perbankan syariah masih didominasi oleh BUS sebagai
penggerak utama pertumbuhan aset industri.

Meskipun menunjukkan tren peningkatan, pangsa pasar
perbankan syariah masih berada pada kisaran satu digit. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan aset yang telah dibahas pada
Gambar 1 belum sepenuhnya mampu diterjemahkan menjadi
peningkatan penguasaan pasar dalam industri perbankan nasional.
Dengan kata lain, peningkatan kapasitas industri belum berjalan
seiring dengan peningkatan daya saingnya. Fenomena tersebut
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menjadi paradoks utama dalam pengembangan perbankan syariah
Indonesia dan sekaligus menjadi titik tolak penelitian ini.

Penelitian terdahulu umumnya menjelaskan perkembangan
market share perbankan syariah melalui pendekatan kinerja keuangan,
efisiensi operasional, maupun faktor makroekonomi. Meskipun
demikian, hasil penelitian tersebut masih menunjukkan inkonsistensi
temuan empiris sehingga belum mampu memberikan penjelasan yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang menentukan peningkatan
market share perbankan syariah. Di sisi lain, penelitian yang
mengintegrasikan determinan kinerja keuangan dengan persepsi
nasabah sebagai penjelas market  share, kemudian
menginterpretasikan hasilnya dalam perspektif Maqgasid al-syarT’ah,
masih relatif terbatas. Kesenjangan tersebut menunjukkan adanya
ruang pengembangan penelitian yang sekaligus menjadi landasan
akademik bagi penelitian ini.

Paradoks antara pertumbuhan aset dan stagnasi market share
menunjukkan bahwa pengembangan industri perbankan syariah tidak
dapat dijelaskan hanya melalui indikator keuangan. Penelitian Fornell
(1992) mengenai customer satisfaction menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap loyalitas dan keberlanjutan
hubungan pelanggan dengan penyedia jasa.!' Selanjutnya, Reichheld
(2003) memperkenalkan konsep Net Promoter Score (NPS) yang
menegaskan bahwa kesediaan pelanggan untuk merekomendasikan
suatu layanan merupakan indikator penting bagi pertumbuhan
organisasi. Dalam konteks perbankan, temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa keputusan masyarakat dalam memilih dan
mempertahankan hubungan dengan lembaga keuangan tidak hanya
dipengaruhi oleh kinerja finansial, tetapi juga oleh tingkat
kepercayaan, kualitas layanan, kepuasan, dan loyalitas nasabah. '

" Fornell, C. (1992/1996 sesuai edisi yang Anda gunakan). A National
Customer Satisfaction Barometer: The Swedish Experience. Journal of
Marketing.

12 Reichheld, F. F.. The One Number You Need to Grow. (Harvard
Business Review,2003)
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Perkembangan aset dan kelembagaan perbankan syariah yang
terus meningkat menunjukkan adanya kemajuan struktural industri
dalam beberapa dekade terakhir. Namun demikian, peningkatan
tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan pangsa pasar
(market share) yang signifikan. Fenomena ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pertumbuhan institusional dan penerimaan
masyarakat terhadap layanan perbankan syariah. Dalam perspektif
pemasaran jasa, keputusan masyarakat dalam memilih lembaga
keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja finansial, tetapi juga
oleh kualitas layanan, tingkat kepercayaan, serta pengalaman yang
diperoleh selama menggunakan layanan tersebut. Fornell (1992)
menjelaskan bahwa kepuasan pelanggan merupakan prasyarat
terbentuknya loyalitas'®, sedangkan Reichheld (2003) menunjukkan
bahwa kesediaan pelanggan untuk merekomendasikan suatu layanan
(Net Promoter Score) menjadi indikator penting bagi pertumbuhan
organisasi. Dalam konteks perbankan syariah, temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan market share tidak cukup
dijelaskan oleh indikator keuangan semata, tetapi juga dipengaruhi
oleh kemampuan bank membangun kepercayaan, kepuasan, dan
loyalitas nasabah. Oleh karena itu, evaluasi terhadap perkembangan
market share memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif
dengan mengintegrasikan dimensi kinerja keuangan dan persepsi
nasabah.

Perjalanan perbankan syariah di Indonesia tentunya tidak
mudah. Alih-alih secara otomatis mendapatkan keuntungan dari bonus
demografi dengan 190,98 juta jiwa atau 69,25 persen penduduk berada
pada kelompok usia produktif serta populasi muslim yang mencapai
240,62 juta jiwa (86,7 persen) pada tahun 2022, realitas menunjukkan
bahwa penetrasi industri masih terbatas. Dalam satu dekade terakhir,
pangsa pasar perbankan syariah justru stagnan pada kisaran 7 persen,
menandakan adanya kesenjangan antara potensi permintaan berbasis
nilai syariah dengan capaian aktual industri. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa keberhasilan pengembangan perbankan

13 Fornell, C.. A National Customer Satisfaction Barometer: The Swedish
Experience. (Journal of Marketing, 1992)
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syariah tidak secara otomatis ditentukan oleh besarnya populasi
muslim, tetapi dipengaruhi oleh kemampuan industri menghadirkan
proposisi nilai yang kompetitif melalui inovasi produk, peningkatan
literasi keuangan syariah, penguatan kelembagaan, serta dukungan
kebijakan yang berkelanjutan. Penelitian Ascarya (2022) dan Al Arif
et al. (2018) menunjukkan bahwa pertumbuhan industri perbankan
syariah dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal bank, lingkungan
industri, dan tingkat penerimaan masyarakat terhadap layanan
keuangan syariah.'*

Rendahnya tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah
menunjukkan bahwa keberadaan institusi perbankan syariah belum
sepenuhnya diikuti oleh pemahaman dan kepercayaan masyarakat.
Literasi keuangan memengaruhi kemampuan individu dalam
mengambil keputusan keuangan secara rasional'’, sedangkan
penelitian Ozili (2018) menunjukkan bahwa tingkat literasi dan
kepercayaan masyarakat berkontribusi terhadap pemanfaatan layanan
keuangan formal. Dalam konteks perbankan syariah, literasi mengenai
prinsip-prinsip syariah serta kepercayaan terhadap kepatuhan syariah
bank menjadi faktor penting yang memengaruhi preferensi dan
loyalitas nasabah. '® Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja
perbankan syariah tidak cukup hanya mengandalkan indikator
keuangan, tetapi juga perlu mempertimbangkan dimensi perilaku
masyarakat sebagai bagian dari penjelasan terhadap perkembangan
market share.

Penelitian mengenai kinerja dan perkembangan perbankan
syariah telah berkembang dengan berbagai pendekatan. Sebagian
besar penelitian berfokus pada aspek finansial sebagai indikator utama
keberhasilan industri, seperti profitabilitas, efisiensi operasional,
kecukupan modal, dan stabilitas keuangan. Misalnya, Asyraf Wajdi

14 Ascarya, & Yumanita, D. Comparing the Efficiency of Islamic Banks
in Malaysia and Indonesia. Bulletin of Monetary Economics and Banking,
(2008)

15 Lusardi, A., & Mitchell, O. S. The Economic Importance of Financial
Literacy: Theory and Evidence. Journal of Economic Literature, 2014

16 Ozili, P. K.. Impact of digital finance on financial inclusion and
stability. Borsa Istanbul Review, 2018
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Dusuki dan Abdulazeez D. Obaidullah menekankan pentingnya
keseimbangan antara efisiensi dan kepatuhan syariah dalam menilai
kinerja lembaga keuangan syariah.!” Penelitian lain oleh Mohamed
Eskandar Shah Mohd Rasid'® dan rekan-rekannya menunjukkan
bahwa indikator keuangan tetap menjadi ukuran dominan dalam
mengevaluasi daya saing bank syariah. Meskipun demikian,
pendekatan tersebut belum sepenuhnya mampu menjelaskan
bagaimana penerimaan masyarakat berkontribusi  terhadap
perkembangan market share perbankan syariah.

Di sisi lain, penelitian mengenai perilaku nasabah menunjukkan
bahwa kualitas layanan, kepuasan, kepercayaan, dan loyalitas
memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan hubungan antara
nasabah dan lembaga keuangan. Penelitian oleh Mohammad Abror
membuktikan bahwa kualitas layanan dan religiositas berpengaruh
terhadap kepuasan dan loyalitas nasabah bank syariah.'” Sementara
itu, penelitian Sanjaya Fianto et al. (2020) menunjukkan bahwa
loyalitas nasabah menjadi faktor penting dalam memperkuat
hubungan jangka panjang antara bank syariah dan masyarakat. Namun
demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih menguji
faktor keuangan dan faktor perilaku secara terpisah sehingga belum
menghadirkan suatu kerangka evaluasi yang mengintegrasikan kinerja
institusi dengan persepsi nasabah dalam menjelaskan perkembangan
market share. Kesenjangan tersebut menjadi dasar perlunya
pengembangan model evaluasi yang lebih komprehensif dalam
penelitian ini.*’

17 Dusuki, A. W. Understanding the Objectives of Islamic Banking: A
Survey of Stakeholders' Perspectives. International Journal of Islamic and
Middle Eastern Finance and Management, 2018

18 Chowdhury, M. A. F., & Mohd Rasid, M. E. S..The Determinants of
the Profitability of Islamic Banks: A Cross-Sectional Study from Asia and
Africa. International Journal of Business and Globalisation; (2015)

19 Abror, A., Patrisia, D., Engriani, Y., Yasri, Y., & Dastgir, S. Service
Quality, Religiosity, Customer Satisfaction, Customer Engagement and Islamic
Bank's Customer Loyalty. Journal of Islamic Marketing, 2020

20 Fianto, B. A., Gan, C., Widiastuti, T., & Sukmana, R. Customer Loyalty
to Islamic Banks: Evidence from Indonesia. Cogent Business & Management,
(2020)
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Pada perspektif ekonomi syariah, evaluasi kinerja lembaga
keuangan tidak hanya berorientasi pada profitabilitas, tetapi juga pada
pencapaian tujuan syariah (magasid al-syari’ah) yang menekankan
kemaslahatan (maslahah), keadilan, dan kesejahteraan masyarakat.
Chapra menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi Islam harus
diarahkan pada terciptanya kesejahteraan yang berkeadilan melalui
perlindungan terhadap tujuan-tujuan pokok syariah, sedangkan Auda
mengembangkan pendekatan maqashid sebagai suatu sistem yang
mampu mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan kemanusiaan
dalam proses pembangunan.?' Sejalan dengan itu, Dusuki menegaskan
bahwa keberhasilan lembaga keuangan syariah tidak cukup diukur
melalui  profitabilitas, tetapi juga melalui kemampuannya
mewujudkan tujuan syariah serta memberikan manfaat yang nyata
bagi para pemangku kepentingan. Dengan demikian, evaluasi
terhadap perbankan syariah memerlukan pendekatan yang tidak hanya
mempertimbangkan indikator finansial, tetapi juga tingkat
kepercayaan, kepuasan, dan penerimaan masyarakat sebagai bagian
dari pencapaian tujuan syariah. Perspektif inilah yang menjadi
landasan konseptual dalam penelitian ini untuk mengintegrasikan
kinerja institusi dengan persepsi nasabah dalam menjelaskan
perkembangan market share perbankan syariah.?

Berdasarkan kerangka tersebut, diperlukan suatu model evaluasi
kinerja yang mengintegrasikan indikator kinerja keuangan dan
indikator non-keuangan dalam menjelaskan pertumbuhan market
share perbankan syariah. Model ini dibangun atas dasar pemahaman
bahwa keberhasilan perbankan syariah tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan menjaga kesehatan dan kinerja keuangan, tetapi juga oleh
kemampuannya membangun kepuasan, loyalitas, serta kepercayaan
masyarakat terhadap layanan perbankan syariah.>> Dalam penelitian

2l Chapra, M. U. The Islamic Vision of Development in the Light of
Magqasid al-syari’ah. Leicester: The Islamic Foundation. 2008

22 Dusuki, A. W. Understanding the Objectives of Islamic Banking: A
Survey of Stakeholders' Perspectives. International Journal of Islamic and
Middle Eastern Finance and Management, 1(2), 132—148. (2008)

23 M. Kabir Hassan dan Mervyn K. Lewis (Eds.), Handbook of Islamic
Banking (Cheltenham: Edward Elgar Publishing, 2007), 340.
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ini, model tersebut dioperasionalkan melalui indikator kinerja
keuangan yang meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to
Deposit Ratio (FDR), dan Return on Assets (ROA), serta indikator
persepsi nasabah yang direpresentasikan oleh Customer Satisfaction
Index (CSI) dan Net Promoter Score (NPS). Selanjutnya, market share
diposisikan sebagai indikator hasil (outcome) yang mencerminkan
tingkat penerimaan masyarakat terhadap industri perbankan syariah.
Integrasi indikator-indikator tersebut diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pertumbuhan market share perbankan syariah di
Indonesia.**

Penelitian mengenai determinan market share perbankan
syariah telah berkembang dengan menggunakan berbagai pendekatan,
baik yang berfokus pada kinerja keuangan, karakteristik kelembagaan,
maupun faktor perilaku nasabah. Meskipun demikian, hasil penelitian
tersebut masih menunjukkan temuan yang beragam sehingga belum
menghasilkan konsensus mengenai faktor-faktor yang paling dominan
memengaruhi pertumbuhan market share. Sebagian besar penelitian
juga masih menguji determinan tersebut secara parsial, sehingga
belum mampu menjelaskan hubungan antara kinerja institusi dan
persepsi nasabah dalam satu kerangka evaluasi yang utuh. Oleh karena
itu,  penelitian  ini  mengembangkan  pendekatan  yang
mengintegrasikan dimensi kinerja keuangan dan non-keuangan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
perkembangan market share perbankan syariah di Indonesia.?®

Perkembangan market share perbankan syariah dipengaruhi
oleh interaksi berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal
mencakup kualitas layanan, efisiensi operasional, inovasi produk,
transformasi digital, serta kepatuhan terhadap prinsip syariah,

24 Fred F. Reichheld, The Ultimate Question 2.0: How Net Promoter
Companies Thrive in a Customer-Driven World (Boston: Harvard Business
Review Press, 2011), 18.

25 Hanafi, S. M. Determinant of Market Share in the Indonesian Islamic
Banking Industry. Mugtasid: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah. (2021).
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sedangkan faktor eksternal meliputi regulasi, tingkat literasi keuangan
syariah, preferensi masyarakat, intensitas persaingan industri, dan
kondisi makroekonomi. Interaksi berbagai faktor tersebut
menunjukkan masih adanya kesenjangan antara potensi pasar yang
besar dengan realisasi pertumbuhan market share perbankan syariah.
Kondisi tersebut menegaskan pentingnya strategi pengembangan yang
tidak hanya berorientasi pada peningkatan kinerja internal, tetapi juga
pada penguatan penerimaan masyarakat terhadap layanan perbankan
syariah.?

Di antara berbagai determinan tersebut, kinerja keuangan tetap
menjadi salah satu aspek yang paling banyak digunakan untuk
menjelaskan perkembangan market share perbankan syariah.*’
Pergerakan market share tidak dapat dilepaskan dari kemampuan bank
dalam menjaga kecukupan modal, menjalankan fungsi intermediasi
secara efektif, serta menghasilkan tingkat profitabilitas yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, analisis rasio keuangan menjadi
instrumen yang penting untuk mengevaluasi kondisi dan daya saing
bank syariah. Dalam penelitian ini, indikator Capital Adequacy Ratio
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return on Assets
(ROA) digunakan untuk merepresentasikan aspek permodalan, fungsi
intermediasi, dan profitabilitas sebagai bagian dari determinan market
share.®

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu rasio yang
paling penting karena mencerminkan kemampuan bank dalam
menyediakan modal yang memadai untuk menyerap potensi kerugian
dan menghadapi berbagai risiko usaha.” Tingkat permodalan yang
kuat memberikan ruang bagi bank untuk melakukan ekspansi

26 Xavier Freixas dan Jean-Charles Rochet, Microeconomics of Banking,
Ed. ke-2 (Cambridge, MA: MIT Press, 2008)

2 ibid

2 Rose, P. S., & Hudgins, S. C. Bank management & financial services
(10th ed.). McGraw-Hill Education. (2021).

2 Basel Committee on Banking Supervision. (2011). Basel III: A global
regulatory framework for more resilient banks and banking systems. Bank for
International Settlements.
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pembiayaan, mengembangkan inovasi produk, serta meningkatkan
kualitas layanan tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian. Oleh
karena itu, CAR tidak hanya dipandang sebagai indikator kesehatan
bank, tetapi juga sebagai prasyarat bagi keberlanjutan pertumbuhan
usaha dan peningkatan daya saing.** Dalam perspektif industri
perbankan, kecukupan modal yang memadai meningkatkan
kepercayaan regulator, investor, dan masyarakat terhadap stabilitas
institusi keuangan. Kepercayaan tersebut menjadi modal penting bagi
bank untuk memperluas aktivitas bisnis, meningkatkan penghimpunan
dana, dan memperkuat posisi kompetitif di pasar. Dengan demikian,
bank yang memiliki tingkat permodalan yang lebih baik cenderung
memiliki kapasitas yang lebih besar untuk meningkatkan market share
dibandingkan bank dengan kemampuan permodalan yang terbatas.
Dalam konteks penelitian ini, Capital Adequacy Ratio (CAR)
diposisikan sebagai salah satu determinan market share karena
kemampuan bank dalam menjaga kecukupan modal diperkirakan
memengaruhi  kapasitas ekspansi usaha, tingkat kepercayaan
masyarakat, serta keberlanjutan pertumbuhan industri perbankan
syariah.’!

Financing to Deposit Ratio (FDR) mencerminkan efektivitas
bank syariah dalam menjalankan fungsi intermediasi, yaitu
menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
sektor produktif melalui pembiayaan yang sesuai dengan prinsip
syariah.* Tingkat FDR yang optimal menunjukkan kemampuan bank
memanfaatkan dana pihak ketiga secara produktif sehingga mampu
meningkatkan  efisiensi  operasional  sekaligus  memperkuat
kontribusinya terhadap pertumbuhan sektor riil. Sebaliknya, FDR
yang terlalu rendah mengindikasikan belum optimalnya pemanfaatan
dana masyarakat, sedangkan FDR yang terlalu tinggi berpotensi

30 Rose, P. S., & Hudgins, S. C. (2021). Bank management & financial
services (10th ed.). McGraw-Hill Education.

31 Hassan, M. K., & Aliyu, S. (2018). A contemporary survey of Islamic
banking literature. Journal of Financial Stability, 34, 12-43.
https://doi.org/10.1016/j.j£5.2017.11.006

32 Freixas, X., & Rochet, J.-C. (2008). Microeconomics of Banking (2nd
ed.). MIT Press.
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meningkatkan risiko likuiditas. Oleh karena itu, pengelolaan FDR
pada tingkat yang sehat menjadi indikator penting dalam menjaga
keseimbangan antara ekspansi pembiayaan dan stabilitas bank.*?

Perspektif persaingan industri melihat bahwa efektivitas fungsi
intermediasi berkontribusi terhadap peningkatan daya saing bank
syariah melalui perluasan pembiayaan kepada sektor produktif,
khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Penyaluran
pembiayaan yang efektif tidak hanya meningkatkan hubungan jangka
panjang antara bank dan nasabah, tetapi juga memperkuat
kepercayaan, reputasi, dan loyalitas nasabah. Kondisi tersebut menjadi
modal kompetitif yang mendukung peningkatan market share.
Literatur manajemen perbankan juga menunjukkan bahwa hubungan
relasional yang kuat antara bank dan nasabah dapat meningkatkan
biaya perpindahan (switching cost) serta memperkuat keberlanjutan
pertumbuhan pangsa pasar.**

Sudut pandang ekonomi syariah berpedoman bahwa fungsi
intermediasi tidak hanya memiliki dimensi ekonomi, tetapi juga
dimensi kemaslahatan karena pembiayaan yang produktif
berkontribusi terhadap pemerataan akses keuangan, penguatan sektor
riill, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian,
efektivitas intermediasi mencerminkan implementasi prinsip keadilan
dan kemanfaatan yang menjadi tujuan utama sistem keuangan
syariah.*> Oleh karena itu, variasi tingkat FDR antarbank syariah
diduga memengaruhi kemampuan masing-masing bank dalam
memperluas market share. Temuan penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa bank dengan fungsi intermediasi yang lebih
efektif cenderung memiliki pertumbuhan pasar yang lebih

3 Xavier Freixas dan Jean-Charles Rochet, Microeconomics of Banking,
Ed. ke-2 (Cambridge, MA: MIT Press, 2008), 15; Peter S. Rose dan Sylvia C.
Hudgins, Bank Management & Financial Services, Ed. ke-9 (New York:
McGraw-Hill Education, 2013), 175.

3 Kotler, P., & Keller, K. L. (2022). Marketing management (16th Global
ed.). Pearson.

35 Chapra, M. U. (2008). The Islamic vision of development in the light
of Maqasid al-syart’ah. The Islamic Foundation.
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berkelanjutan, sehingga FDR layak diposisikan sebagai salah satu
determinan utama market share dalam penelitian ini.>

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator
profitabilitas yang digunakan untuk menilai kemampuan bank
menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset yang
dimilikinya. ’Rasio ini mencerminkan efisiensi manajemen dalam
mengelola aset produktif sehingga banyak digunakan sebagai ukuran
kinerja keuangan dalam industri perbankan.**Semakin tinggi tingkat
profitabilitas yang dihasilkan, semakin efisien bank dalam
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Namun demikian,
profitabilitas pada dasarnya merefleksikan kinerja internal bank
sehingga pengaruhnya terhadap pertumbuhan market share tidak
selalu terjadi secara langsung. Oleh karena itu, hubungan antara ROA
dan market share masih memerlukan pembuktian empiris.*’

Profitabilitas tidak selalu menjadi tujuan jangka pendek yang
berdiri sendiri, tetapi harus berjalan seiring dengan pelaksanaan fungsi
intermediasi, kepatuhan terhadap prinsip syariah, dan keberlanjutan
usaha.** Karakteristik tersebut menyebabkan bank syariah dengan
tingkat profitabilitas yang relatif tinggi belum tentu mampu
memperluas market share secara lebih cepat. Sebaliknya, terdapat
kondisi di mana bank dengan tingkat profitabilitas yang moderat justru
mampu meningkatkan pangsa pasar melalui ekspansi jaringan, inovasi
produk, transformasi digital, dan peningkatan kualitas layanan.*!

36 Al Arif, M. N. R., Nachrowi, N. D., Nasution, M. E., & Mahmud, T.
M. A. T. (2018). Determinant factors of market share: Evidence from the
Indonesian Islamic banking industry. Banks and Bank Systems,

37 Rose, P. S., & Hudgins, S. C. (2021). Bank management & financial
services (10th ed.). McGraw-Hill Education.

38 Brigham, E. F., & Ehrhardt, M. C. (2022). Financial management:
Theory and practice (16th ed.). Cengage Learning.

3 Hassan, M. K., & Aliyu, S. (2018). A contemporary survey of Islamic
banking literature. Journal of Financial Stability,

40 Dusuki, A. W. (2008). Understanding the objectives of Islamic banking:
A survey of stakeholders' perspectives. International Journal of Islamic and
Middle Eastern Finance and Management

4 Kotler, P., & Keller, K. L. (2022). Marketing management (16th Global
ed.). Pearson.
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Literatur manajemen perbankan menunjukkan bahwa strategi ekspansi
sering kali memerlukan investasi jangka panjang yang dapat menekan
laba dalam jangka pendek, tetapi memperkuat posisi kompetitif pada
periode berikutnya.*> Oleh karena itu, hubungan antara ROA dan
market share dipandang bersifat kontekstual serta dipengaruhi oleh
strategi bisnis yang dijalankan masing-masing bank.

Dalam konteks pengembangan industri perbankan syariah,
ROA lebih tepat dipahami sebagai indikator yang merefleksikan hasil
dari efektivitas pengelolaan sumber daya internal daripada sebagai
pendorong langsung pertumbuhan market share®. Perluasan pangsa
pasar pada umumnya juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kecukupan modal, efektivitas fungsi intermediasi, kualitas layanan,
serta tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank. **Oleh karena
itu, pengujian empiris terhadap ROA dalam penelitian ini menjadi
penting untuk mengidentifikasi sejauh mana profitabilitas
berkontribusi terhadap dinamika market share perbankan syariah di
Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan interpretasi yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara kinerja keuangan dan
pertumbuhan industri perbankan syariah.*

Hasil penelitian Frederic (2016), mengenai pengaruh rasio
keuangan terhadap market share perbankan syariah masih
menunjukkan temuan yang beragam. Sejumlah penelitian menemukan
bahwa kecukupan modal, efektivitas intermediasi, dan profitabilitas
berpengaruh terhadap pertumbuhan market share*®, sementara
penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak selalu

42 Porter, M. E. (1985). Competitive advantage: Creating and sustaining
superior performance. Free Press.

4 Rose, P. S., & Hudgins, S. C. (2021). Bank management & financial
services (10th ed.). McGraw-Hill Education.

4 Al Arif, M. N. R., Nachrowi, N. D., Nasution, M. E., & Mahmud, T.
M. A. T. (2018). Determinant factors of market share: Evidence from the
Indonesian Islamic banking industry. Banks and Bank Systems,

4 Hassan, M. K., & Aliyu, S. (2018). A contemporary survey of Islamic
banking literature. Journal of Financial Stability, 34, 12-43.
https://doi.org/10.1016/j.jfs.2017.11.006

46 Frederic S. Mishkin, The Economics of Money, Banking and Financial
Markets, Ed. ke-11 (Boston: Pearson, 2016), 201.
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konsisten pada setiap periode maupun karakteristik bank*’. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa hubungan antara rasio keuangan dan market
share bersifat dinamis serta dipengaruhi oleh karakteristik industri dan
strategi bisnis masing-masing bank. Oleh karena itu, pengujian
kembali terhadap pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return on Assets (ROA)
menjadi relevan untuk memperoleh bukti empiris yang lebih mutakhir
pada industri perbankan syariah di Indonesia.

Selain dipengaruhi oleh faktor-faktor keuangan, perkembangan
market share perbankan syariah juga dipengaruhi oleh faktor perilaku
dan penerimaan masyarakat terhadap layanan keuangan syariah. Hasil
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang diterbitkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
syariah masyarakat Indonesia masih sebesar 9,14%, sedangkan tingkat
inklusi keuangan syariah sebesar 12,12%, jauh di bawah tingkat
literasi dan inklusi keuangan konvensional. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai karakteristik dan nilai tambah
layanan perbankan syariah. Akibatnya, peningkatan kapasitas industri
belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan penerimaan masyarakat
yang tercermin dalam perkembangan market share. Oleh karena itu,
selain memperkuat kinerja keuangan, perbankan syariah juga perlu
meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman nasabah sebagai
bagian dari strategi memperluas basis pasar.*®

Meskipun indikator keuangan memberikan gambaran mengenai
kesehatan dan kinerja bank, pertumbuhan market share pada
hakikatnya juga dipengaruhi oleh bagaimana masyarakat menilai dan
merasakan kualitas layanan yang diberikan. Literatur pemasaran jasa
menunjukkan bahwa kepuasan dan loyalitas nasabah merupakan
faktor yang berperan penting dalam membangun hubungan jangka
panjang antara perusahaan dan pelanggan serta mendorong

47 Peter S. Rose dan Sylvia C. Hudgins, Bank Management and Financial
Services, Ed. ke-9 (New York: McGraw-Hill Education, 2016),

4 Otoritas Jasa Keuangan. (2022). Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) Tahun 2022.
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pertumbuhan pasar yang berkelanjutan.** Dalam konteks perbankan
syariah, keberhasilan bank tidak hanya ditentukan oleh stabilitas
modal, efektivitas intermediasi, dan profitabilitas, tetapi juga oleh
kemampuan membangun kepercayaan, kepuasan, dan loyalitas
nasabah. Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan indikator
kinerja keuangan dengan indikator persepsi nasabah, yaitu Customer
Satisfaction Index (CSI) dan Net Promoter Score (NPS), untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
determinan market share perbankan syariah.>

Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan secara luas untuk
mengukur tingkat kepuasan nasabah terhadap produk dan layanan
yang diberikan oleh institusi keuangan. Dalam industri perbankan,
kepuasan nasabah dipandang sebagai hasil dari kesesuaian antara
harapan nasabah dan kinerja aktual bank dalam aspek layanan,
kemudahan akses, keandalan produk, serta kualitas interaksi. Literatur
perilaku konsumen menegaskan bahwa kepuasan merupakan respon
evaluatif terhadap pengalaman konsumsi yang membentuk sikap dan
perilaku masa depan pelanggan.’’ Tingkat kepuasan yang tinggi
mencerminkan keberhasilan bank dalam memenuhi kebutuhan dan
ekspektasi nasabahnya. Sebaliknya, rendahnya tingkat kepuasan dapat
menjadi indikator awal melemahnya daya saing bank di pasar.

Customer Satisfaction Index (CSI) merupakan salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan nasabah
terhadap produk dan layanan yang diberikan oleh suatu institusi
keuangan>> Dalam industri perbankan, kepuasan nasabah
mencerminkan tingkat kesesuaian antara harapan pelanggan dengan

4 Oliver, R. L. (1999). Whence consumer loyalty? Journal of Marketing,
63(Special Issue)

30 Fianto, B. A., Gan, C., Widiastuti, T., & Sukmana, R. (2020). Customer
loyalty to Islamic banks: Evidence from Indonesia. Cogent Business &
Management

S Richard L. Oliver, Satisfaction: A Behavioral Perspective on the
Consumer, Ed. ke-2 (New York: Routledge, 2014), 8.

32 Fornell, C., Johnson, M. D., Anderson, E. W., Cha, J., & Bryant, B. E.
(1996). The American Customer Satisfaction Index: Nature, purpose, and
findings. Journal of Marketing, 60(4), 7-18
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pengalaman aktual yang diperoleh selama menggunakan produk dan
layanan bank. *Literatur perilaku konsumen menjelaskan bahwa
kepuasan merupakan respons evaluatif atas pengalaman konsumsi
yang selanjutnya memengaruhi sikap, kepercayaan, dan perilaku
pelanggan pada masa mendatang. Oleh karena itu, tingkat kepuasan
yang tinggi menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi
kebutuhan dan ekspektasi nasabah, sedangkan tingkat kepuasan yang
rendah dapat menjadi sinyal menurunnya daya saing institusi di tengah
persaingan industri perbankan.’*

Perspektif persaingan industri melihat bahwa Customer
Satisfaction Index (CSI) tidak hanya mencerminkan kualitas layanan
yang dirasakan nasabah, tetapi juga menjadi indikator awal (leading
indicator) bagi terbentuknya loyalitas dan pertumbuhan market share.
Nasabah yang memperoleh pengalaman positif cenderung
mempertahankan  hubungan jangka panjang dengan bank,
memberikan rekomendasi kepada pihak lain, serta memperkuat
reputasi institusi. Dalam konteks perbankan syariah, kepuasan
nasabah tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas layanan, tetapi juga
oleh kepatuhan terhadap prinsip syariah, transparansi akad, serta
tingkat kepercayaan terhadap integritas lembaga. Oleh karena itu, CSI
dipandang sebagai salah satu determinan penting yang menjembatani
hubungan antara kualitas layanan, loyalitas nasabah, dan
perkembangan market share perbankan syariah.>®

Meskipun indikator keuangan seperti Capital Adequacy Ratio
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return on Assets
(ROA) memberikan gambaran mengenai kesehatan dan kinerja
internal bank, perkembangan market share tidak sepenuhnya

33 Oliver, R. L. (1997). Satisfaction: A behavioral perspective on the
consumer. McGraw-Hill..

3 Kotler, P., & Keller, K. L. (2022). Marketing management (16th Global
ed.). Pearson.

3 Fred F. Reichheld, The Ultimate Question 2.0: How Net Promoter
Companies Thrive in a Customer-Driven World (Boston: Harvard Business
Review Press, 2011), 201.
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ditentukan oleh faktor-faktor tersebut® Dalam industri jasa,
khususnya perbankan, keputusan nasabah untuk memilih,
mempertahankan, maupun merekomendasikan suatu lembaga
keuangan juga dipengaruhi oleh pengalaman layanan, kualitas
hubungan, dan tingkat kepercayaan yang terbentuk selama
berinteraksi dengan bank. >’ Penelitian oleh Parasuraman (2009)
menunjukkan bahwa keberhasilan lembaga keuangan dalam
meningkatkan daya saing pasar sangat dipengaruhi oleh
kemampuannya membangun pengalaman nasabah (customer
experience) yang positif. Oleh karena itu, analisis terhadap market
share perbankan syariah perlu dilengkapi dengan indikator yang
mampu merepresentasikan persepsi dan perilaku nasabah secara lebih
komprehensif. **

Persepsi nasabah dalam penelitian ini, direpresentasikan melalui
Customer Satisfaction Index (CSI), yang menggambarkan tingkat
kepuasan terhadap pengalaman menggunakan produk dan layanan
perbankan syariah. Penelitian Kaura (2025) menunjukkan bahwa
kepuasan nasabah merupakan konsekuensi dari kualitas layanan yang
dirasakan (perceived service quality) dan berperan penting dalam
membangun hubungan jangka panjang antara bank dan nasabah. >
Pada industri perbankan syariah, kepuasan tidak hanya dipengaruhi
oleh aspek fungsional seperti kecepatan layanan, kemudahan
transaksi, dan kualitas produk, tetapi juga oleh tingkat kepatuhan
terhadap prinsip syariah, transparansi akad, serta kesesuaian nilai

%6 Beck, T., Demirgiig-Kunt, A., & Merrouche, O. (2013). Islamic vs.
conventional banking: Business model, efficiency and stability. Journal of
Banking & Finance, 37(2), 433-447.

7 Lemon, K. N., & Verhoef, P. C. (2016). Understanding customer
experience throughout the customer journey. Journal of Marketing, 80(6), 69—
96.

38 Verhoef, P. C., Lemon, K. N., Parasuraman, A., et al. (2009). Customer
experience creation: Determinants, dynamics and management strategies.
Journal of Retailing, 85(1), 31-41.

% Kaura, V., Prasad, C. S. D., & Sharma, S. (2015). Service quality,
service convenience, price and fairness, customer loyalty, and the mediating role
of customer satisfaction. International Journal of Bank Marketing, 33(4), 404—
422.
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(value congruence) antara bank dan nasabah.®® Oleh karena itu, CSI
dipandang sebagai indikator yang mampu menjelaskan bagaimana
pengalaman layanan membentuk persepsi positif masyarakat dan
mendukung peningkatan market share.

Selain kepuasan, loyalitas nasabah merupakan faktor yang
menentukan keberlanjutan pertumbuhan pasar. Dalam penelitian ini,
loyalitas direpresentasikan melalui Net Promoter Score (NPS), yaitu
indikator ~ yang  mengukur  kesediaan  nasabah  untuk
merekomendasikan suatu produk atau layanan kepada pihak lain
berdasarkan pengalaman yang mereka rasakan.®' Penelitian De Haan
(2015) menunjukkan bahwa  perilaku merekomendasikan
(advocacy behavior) memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap
pertumbuhan bisnis dibandingkan sekadar niat untuk tetap
menggunakan layanan.®> Dalam industri perbankan, rekomendasi dari
nasabah yang puas mampu meningkatkan kredibilitas institusi,
memperluas akuisisi nasabah baru, serta memperkuat posisi
kompetitif bank di pasar. **Oleh karena itu, NPS dipandang sebagai
indikator yang menjelaskan mekanisme bagaimana loyalitas nasabah
berkontribusi terhadap peningkatan market share.

Berdasarkan uraian tersebut, Customer Satisfaction Index (CSI)
dan Net Promoter Score (NPS) diposisikan sebagai determinan non-
keuangan yang melengkapi indikator kinerja keuangan dalam
menjelaskan dinamika market share perbankan syariah.®* Jika CAR,

%0 Amin, M. (2016). Internet banking service quality and its implication
on e-customer satisfaction and e-customer loyalty. International Journal of Bank
Marketing, 34(3), 280-306.

¢! Keiningham, T. L., Cooil, B., Andreassen, T. W., & Aksoy, L. (2007).
A longitudinal examination of Net Promoter and firm revenue growth. Journal
of Marketing, 71(3), 39-51.

%2 de Haan, E., Verhoef, P. C., & Wiesel, T. (2015). The predictive ability
of different customer feedback metrics for retention. International Journal of
Research in Marketing, 32(2), 195-206.

6 Morgan, N. A., & Rego, L. L. (2006). The value of different customer
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Science, 25(5), 426—439.
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Management, 32(6), 598—612.
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FDR, dan ROA menggambarkan kapasitas internal bank dalam
menjaga stabilitas, fungsi intermediasi, dan profitabilitas, maka CSI
dan NPS merepresentasikan bagaimana kinerja tersebut diterjemahkan
menjadi pengalaman, kepuasan, kepercayaan, dan loyalitas nasabah.®
Integrasi kedua kelompok indikator tersebut memberikan perspektif
yang lebih komprehensif dalam menjelaskan pertumbuhan market
share, sekaligus menjadi landasan untuk menginterpretasikan
hubungan antarvariabel melalui perspektif Maqasid al-syari’ah pada
bagian berikutnya.

Meskipun integrasi indikator keuangan dan non-keuangan
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
determinan market share, pendekatan tersebut pada dasarnya masih
berorientasi pada perspektif manajemen dan pemasaran modern.®®
Dalam konteks perbankan syariah, evaluasi kinerja lembaga tidak
hanya diukur berdasarkan keberhasilan finansial maupun persepsi
nasabah, tetapi juga harus mempertimbangkan sejauh mana aktivitas
perbankan mewujudkan tujuan syariah (magashid al-shariah) yang
berorientasi pada kemaslahatan, keadilan, dan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan perspektif
Magqasid al-syarT’ah sebagai kerangka interpretatif untuk memahami
hubungan antara kinerja keuangan, persepsi nasabah, dan
pertumbuhan market share secara lebih utuh.®’

Meskipun integrasi indikator keuangan dan non-keuangan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
determinan market share, pendekatan tersebut pada dasarnya masih
berangkat dari perspektif manajemen, pemasaran, dan keuangan

% Bloemer, J., Ruyter, K. de, & Peeters, P. (1998). Investigating drivers
of bank loyalty. International Journal of Bank Marketing, 16(7), 276-286.
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modern. ®®Evaluasi tersebut mampu menjelaskan efisiensi,
profitabilitas, kepuasan, maupun loyalitas nasabah, tetapi belum
sepenuhnya menggambarkan apakah seluruh aktivitas perbankan telah
selaras dengan tujuan fundamental sistem keuangan syariah.
Karakteristik perbankan syariah tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan menghasilkan keuntungan dan memenangkan persaingan
pasar, tetapi juga oleh kontribusinya terhadap terciptanya keadilan,
keberlanjutan, serta kemanfaatan sosial bagi masyarakat.” Oleh
karena itu, diperlukan suatu perspektif yang mampu menghubungkan
pencapaian kinerja institusi dengan tujuan normatif ekonomi Islam
secara lebih utuh.

Dalam konteks tersebut, Magasid al-syari’ah memberikan
perspektif yang lebih komprehensif dalam mengevaluasi keberhasilan
lembaga keuangan Islam. Maqashid memandang bahwa aktivitas
ekonomi tidak semata-mata berorientasi pada pencapaian keuntungan,
tetapi juga diarahkan untuk mewujudkan maslahah, yaitu terciptanya
kemanfaatan, keadilan, dan kesejahteraan yang dirasakan oleh
masyarakat secara luas.”’ Dengan demikian, keberhasilan perbankan
syariah tidak hanya diukur melalui indikator finansial maupun
persepsi nasabah, tetapi juga melalui sejauh mana aktivitas
operasionalnya berkontribusi terhadap tujuan-tujuan syariah yang
bersifat sosial, ekonomi, dan kelembagaan. Perspektif ini
memungkinkan evaluasi yang lebih holistik terhadap perkembangan
industri perbankan syariah di Indonesia.”’

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wibawa dan Mujib
(2024) menunjukkan bahwa faktor makroekonomi dan kinerja

% Ahmed, H. (2011). Magqasid al-syari’ah and Islamic Financial
Products: A Framework for Assessment. ISRA International Journal of Islamic
Finance, 3(1), 149-160.

% Dusuki, A. W., & Bouheraoua, S. (2011). The Framework of Maqadsid
al-syari’ah and Its Implication for Islamic Finance. ISRA Research Paper.

70 Chapra, M. U. (2008). The Islamic Vision of Development in the Light
of Maqasid al-syari’ah. The Islamic Foundation.

"I Mohammad, M. O., Tarique, K. M., & Islam, R. (2015). Measuring the
performance of Islamic banks using Maqasid-based model. Intellectual
Discourse, 23.
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keuangan merupakan determinan penting terhadap market share
perbankan syariah. Namun penelitian tersebut masih terbatas pada
indikator makroekonomi (inflasi dan BI Rate) serta indikator internal
berupa CAR dan FDR sehingga belum mengakomodasi dimensi
persepsi nasabah seperti Customer Satisfaction Index (CSI) dan Net
Promoter Score (NPS), serta belum menempatkan maqasid al-syari’ah
sebagai perspektif interpretatif. Oleh karena itu, penelitian ini
dikembangkan sebagai perluasan konseptual dan empiris dari
penelitian sebelumnya. "’Berangkat dari perspektif tersebut, penelitian
ini memandang bahwa rasio keuangan seperti CAR, FDR, dan ROA
tidak hanya merefleksikan kondisi finansial bank, tetapi juga
menunjukkan kemampuan institusi dalam mengelola amanah dana
masyarakat secara efektif dan berkelanjutan. Di sisi lain, Customer
Satisfaction Index (CSI) dan Net Promoter Score (NPS)
merepresentasikan tingkat penerimaan, kepercayaan, serta loyalitas
masyarakat terhadap layanan perbankan syariah. Integrasi kedua
kelompok indikator tersebut memberikan gambaran yang lebih utuh
mengenai bagaimana kinerja internal dan persepsi eksternal secara
bersama-sama memengaruhi perkembangan market share. Dengan
demikian, perspektif Maqasid al-syari’ah berfungsi sebagai kerangka
interpretatif yang menjelaskan bahwa pertumbuhan market share
bukan sekadar keberhasilan bisnis, tetapi juga dapat dipahami sebagai
bagian dari upaya mewujudkan maslahah melalui penguatan sistem
keuangan syariah yang lebih inklusif, terpercaya, dan berkelanjutan.”

Penelitian ini menggunakan perspektif maqashid sebagaimana
dirumuskan oleh Imam Asy-Syatibi karena pendekatan tersebut
menempatkan kemaslahatan (maslahah) sebagai tujuan utama hukum
Islam yang dapat menjadi dasar dalam mengevaluasi aktivitas
ekonomi dan kelembagaan. Perspektif ini dipandang relevan karena

72 Aditya Setiaji Wibawa, Abdul Mujib. Analysis of Macroeconomic
Factors and Financial Performance on the Phenomenon of Sharia Bank Market
Share Stagnancy. International Journal of Economics. 2024. DOI:
10.55299/ijec.v3i1.931

73 Fianto, B. A., Gan, C., Widiastuti, T., & Sukmana, R. (2020). Customer
loyalty to Islamic banks: Evidence from Indonesia. Cogent Business &
Management, 7(1).
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tidak hanya menilai keberhasilan lembaga dari aspek finansial, tetapi
juga dari kontribusinya terhadap kemanfaatan, keadilan, dan
keberlanjutan pembangunan ekonomi.”® Dalam penelitian ini,
perspektif Asy-Syatibi tidak digunakan sebagai variabel yang diukur,
melainkan sebagai landasan konseptual untuk menginterpretasikan
hasil empiris mengenai determinan market share perbankan syariah.

Berdasarkan  kerangka tersebut, penelitian ini tidak
menempatkan Maqasid al-syari’ah sebagai variabel yang diukur
secara statistik sebagaimana pendekatan Maqgashid Shariah Index
(MSI), melainkan sebagai perspektif interpretatif dalam menjelaskan
hubungan antara determinan keuangan, determinan non-keuangan,
dan market share perbankan syariah.”> Pendekatan ini dipilih karena
tujuan utama penelitian bukan untuk mengukur tingkat pencapaian
magqashid pada setiap bank, tetapi untuk memahami bagaimana faktor-
faktor yang memengaruhi market share dapat dimaknai sebagai
bagian dari upaya mewujudkan maslahah dalam pengembangan
industri perbankan syariah di Indonesia. Dengan demikian, perspektif
Magqgasid  al-syari’ah  menjadi  landasan  konseptual  yang
menghubungkan temuan empiris dengan nilai-nilai ekonomi Islam
secara lebih komprehensif.

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya
menggunakan Magqasid al-syar’ah sebagai variabel pengukuran
melalui pendekatan Magashid Shariah Index (MSI), penelitian ini
menempatkan Maqasid al-syari’ah sebagai perspektif interpretatif
untuk menjelaskan hubungan antara determinan keuangan (CAR,
FDR, ROA), determinan non-keuangan (CSI dan NPS), dan
pertumbuhan market share perbankan syariah.”® Pendekatan ini dipilih
karena tujuan penelitian bukan mengukur tingkat pencapaian
maqashid pada masing-masing bank, melainkan memberikan

74 Al-Shatibi, A. 1. Al-Muwafaqat fi Usul al-Shari'ah.
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interpretasi terhadap bagaimana hasil empiris dapat dipahami dalam
kerangka maslahah dan pembangunan ekonomi Islam.”’

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa
pengembangan industri perbankan syariah di Indonesia masih
menghadapi suatu paradoks. Di satu sisi, industri menunjukkan
kemajuan yang cukup signifikan melalui peningkatan aset, penguatan
kelembagaan, dukungan regulasi, serta besarnya potensi pasar yang
ditopang oleh mayoritas penduduk muslim. Namun di sisi lain,
perkembangan tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan
market share yang signifikan dalam industri perbankan nasional.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan institusional belum
secara otomatis mampu meningkatkan daya saing dan penerimaan
masyarakat terhadap layanan perbankan syariah. Dengan demikian,
tantangan utama pengembangan perbankan syariah tidak lagi terletak
pada ketersediaan potensi pasar, melainkan pada kemampuan industri
dalam mengonversi potensi tersebut menjadi pertumbuhan market
share yang berkelanjutan.

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi determinan market
share perbankan syariah melalui pendekatan kinerja keuangan,
kualitas layanan, maupun perilaku nasabah. Namun demikian, hasil
penelitian tersebut masih menunjukkan inkonsistensi empiris
mengenai pengaruh masing-masing determinan terhadap market
share. Selain itu, sebagian besar penelitian masih menganalisis faktor-
faktor tersebut secara parsial sehingga belum memberikan penjelasan
yang utuh mengenai hubungan antara kinerja internal bank dan
persepsi masyarakat dalam mendorong pertumbuhan pasar. Di sisi
lain, penelitian yang mengintegrasikan indikator keuangan dan non-
keuangan dalam satu model empiris, kemudian menginterpretasikan
hasilnya melalui perspektif Magasid al-syari’ah, masih relatif
terbatas. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya suatu
pendekatan yang lebih komprehensif untuk menjelaskan dinamika
market share perbankan syariah di Indonesia.

77 Asutay, M. (2012). Conceptualising and locating the social failure of
Islamic finance: Aspirations of Islamic moral economy versus the realities of
Islamic finance. Asian and African Area Studies, 11(2), 93—113.
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Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini dibangun
atas proposisi bahwa pertumbuhan market share perbankan syariah
tidak dapat dijelaskan hanya oleh indikator keuangan ataupun
indikator persepsi nasabah secara terpisah, melainkan melalui
keterkaitan keduanya dalam suatu kerangka analisis yang terpadu.
Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan Capital Adequacy
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on Assets
(ROA), Customer Satisfaction Index (CSI), dan Net Promoter Score
(NPS)  sebagai  determinan  market  share,  kemudian
menginterpretasikan  hubungan empiris antarvariabel tersebut
menggunakan perspektif Magasid al-syari’ah. Pendekatan ini
diharapkan tidak hanya memberikan penjelasan mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi market share perbankan syariah di
Indonesia, tetapi juga memperkaya pengembangan kajian ekonomi
Islam melalui pemaknaan hasil empiris dalam kerangka maslahah.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
baik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan maupun sebagai
masukan bagi regulator, industri perbankan syariah, dan para
pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi peningkatan daya
saing perbankan syariah di Indonesia.

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas fakta menyebutkan bahwa
terdapat beberapa indikasi yang dapat dijabarkan sebagai informasi
awal penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Indonesia memiliki potensi pasar yang sangat besar dengan
jumlah penduduk mencapai sekitar 275 juta jiwa dan mayoritas
beragama Islam (86,7%), namun potensi tersebut belum mampu
dikonversi menjadi peningkatan market share perbankan
syariah secara optimal.

2. Pertumbuhan industri perbankan syariah yang tercermin dari
peningkatan aset, dana pihak ketiga, pembiayaan, serta
penguatan kelembagaan belum diikuti oleh peningkatan market
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share yang signifikan, sehingga menunjukkan adanya
kesenjangan antara pertumbuhan industri dan penguasaan pasar.

3. Penguatan regulasi dan dukungan pemerintah, antara lain
melalui Roadmap Pengembangan dan Penguatan Perbankan
Syariah Indonesia (RP3SI) 20232027 serta berbagai ketentuan
OJK, BI, dan pemerintah, belum sepenuhnya mampu
mendorong peningkatan market share perbankan syariah sesuai
dengan potensi yang dimiliki.

4. Temuan penelitian terdahulu mengenai pengaruh rasio
keuangan, khususnya Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return on Assets
(ROA), terhadap market share perbankan syariah masih
menunjukkan  hasil yang beragam sehingga belum
menghasilkan kesimpulan empiris yang konsisten.

5. Persepsi nasabah terhadap perbankan syariah, yang tercermin
melalui tingkat kepuasan (Customer Satisfaction Index/CSI)
dan loyalitas (Net Promoter Score/NPS), dipandang berpotensi
memengaruhi pertumbuhan market share, namun hubungan
tersebut masih relatif terbatas dikaji dalam penelitian perbankan
syariah di Indonesia.

6. Penelitian mengenai determinan market share perbankan
syariah umumnya masih menguji faktor keuangan dan faktor
non-keuangan secara terpisah, sehingga belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan kedua dimensi tersebut dalam
satu model analisis yang komprehensif.

7. Evaluasi terhadap market share perbankan syariah pada
umumnya masih berorientasi pada pendekatan ekonomi dan
manajerial, sementara penggunaan perspektif maqasid al-
syarT’ah, khususnya pendekatan maslahah Imam Asy-Syatibi
sebagai kerangka interpretatif dalam menjelaskan determinan
market share, masih relatif terbatas.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan kesenjangan penelitian
yang telah diuraikan, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis
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pengaruh faktor-faktor keuangan dan persepsi nasabah terhadap
market share perbankan syariah di Indonesia dengan menggunakan
perspektif maqasid al-syari’ah sebagai kerangka interpretatif. Oleh
karena itu, dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
pangsa pasar (market share) bank syariah di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap pangsa pasar (market share) bank syariah di
Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap pangsa
pasar (market share) bank syariah di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh Customer Satisfaction Index (CSI)
terhadap pangsa pasar bank syariah di Indonesia?

5. Bagaimana pengaruh Net Promoter Score (NPS) terhadap
pangsa pasar bank syariah di Indonesia?

C. Tujuan

Tujuan penelitian merupakan arah yang ingin dicapai melalui seluruh
rangkaian proses ilmiah. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh faktor-faktor keuangan dan persepsi nasabah
terhadap market share perbankan syariah di Indonesia serta
menginterpretasikan hasil empiris tersebut melalui perspektif maqasid
al-syari’ah berbasis maslahah. Secara khusus, tujuan penelitian ini
adalah:

1. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap pangsa pasar (market share) bank syariah di
Indonesia

2. Menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap pangsa pasar (market share) bank syariah di
Indonesia

3. Menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap
pangsa pasar (market share) bank syariah di Indonesia

4. Menganalisis pengaruh Customer Satisfaction Index (CSI)
terhadap pangsa pasar bank syariah di Indonesia
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5. Menganalisis pengaruh Net Promoter Score (NPS) terhadap
pangsa pasar bank syariah di Indonesia
Penelitian ini juga bertujuan memberikan perspektif yang
mengintegrasikan faktor-faktor keuangan dan persepsi nasabah dalam
menjelaskan market share perbankan syariah melalui kerangka
interpretatif maqasid al-syari’ah berbasis maslahah.

D. Manfaat
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi luas bagi berbagai
pihak akademisi, praktisi, regulator, dan masyarakat baik dalam ranah
teoretis maupun praktis. Secara umum, manfaat penelitian ini dibagi
menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis
1. Manfaat Teoretis
a. Pengembangan kajian determinan market share perbankan
syariah
Penelitian ini mengembangkan Maslahah-Based Performance
Framework, yaitu suatu kerangka konseptual yang mensintesis
Service Profit Chain dan Magasid al-Syari‘ah untuk
menjelaskan  keterkaitan antara  kapabilitas  institusi,
pengalaman nasabah, penerimaan masyarakat, dan orientasi
kemaslahatan dalam evaluasi kinerja perbankan syariah.
Framework ini menawarkan perspektif evaluasi yang lebih
komprehensif dengan melengkapi pendekatan Dberbasis
indikator finansial melalui pembacaan magasid al-syari‘ah
sebagai kerangka interpretatif terhadap temuan empiris.
b. Pengembangan Teori dalam Analisis Market share Perbankan
Syariah
Penelitian ini mengembangkan kajian determinan market share
dengan menunjukkan bahwa pertumbuhan pangsa pasar
perbankan syariah merupakan hasil interaksi antara faktor
struktural keuangan dan faktor perilaku nasabah, yang
selanjutnya diinterpretasikan dalam perspektif maqasid al-
syari‘ah. Temuan ini memperluas pemahaman bahwa market
share tidak hanya mencerminkan daya saing bisnis, tetapi juga
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tingkat penerimaan masyarakat terhadap institusi perbankan
syariah.

c. Operasionalisasi Maqasid al-Syari‘ah dalam Evaluasi Kinerja
Perbankan Syariah
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian magasid al-syari‘ah dengan menempatkannya sebagai
kerangka evaluatif dalam membaca hasil empiris. Dengan
demikian, magasid tidak diposisikan sebagai variabel statistik,
melainkan sebagai landasan konseptual untuk menilai
keterkaitan antara kinerja institusi, penerimaan pasar, dan
orientasi kemaslahatan dalam praktik perbankan syariah.

E. Kebaruan Penelitian (Novelty)
Penelitian mengenai determinan market share perbankan syariah pada
umumnya masih mengkaji faktor-faktor keuangan maupun faktor
perilaku nasabah secara terpisah. Di sisi lain, penggunaan perspektif
maqasid al-syari‘ah dalam penelitian terdahulu Iebih banyak
ditempatkan sebagai instrumen pengukuran kinerja atau indikator
evaluasi, sehingga belum banyak digunakan sebagai kerangka
interpretatif dalam menjelaskan hubungan antara kinerja institusi,
persepsi nasabah, dan dinamika market share perbankan syariah.

Berdasarkan kondisi tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada pengembangan Maslahah-Based  Performance
Framework  (MBPF)  sebagai  kerangka  konseptual yang
mengintegrasikan dimensi kinerja keuangan, persepsi nasabah, dan
perspektif maqasid al-syari‘ah berbasis maslahah dalam menjelaskan
dinamika market share perbankan syariah di Indonesia. Framework
ini dibangun untuk memberikan pendekatan evaluasi yang lebih
komprehensif dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya
masih memisahkan analisis keuangan, perilaku nasabah, dan nilai-
nilai syariah.

Secara operasional, Maslahah-Based Performance Framework
(MBPF) dikembangkan melalui tiga elemen utama sebagai berikut:

1. Integrasi dimensi kinerja keuangan dan persepsi nasabah dalam
satu model empiris untuk menjelaskan pertumbuhan market
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share perbankan syariah. Dimensi kinerja keuangan
direpresentasikan oleh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return on Assets
(ROA), sedangkan dimensi persepsi nasabah direpresentasikan
oleh Customer Satisfaction Index (CSI) dan Net Promoter Score
(NPS).

2. Operasionalisasi hubungan antara determinan keuangan,
persepsi nasabah, dan market share melalui satu model analisis
empiris yang memungkinkan penjelasan yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah.

3. Penggunaan magqasid al-syari’ah berbasis maslahah sebagai
perspektif interpretatif, sehingga hasil empiris penelitian tidak
hanya dipahami sebagai hubungan statistik antarvariabel, tetapi
juga  dimaknai  berdasarkan  orientasi = kemaslahatan,
keberlanjutan, serta penerimaan masyarakat terhadap praktik
perbankan syariah.

F.  Sistematika Penulisan
Disertasi ini disusun secara sistematis untuk menganalisis determinan
market share perbankan syariah di Indonesia melalui integrasi faktor-
faktor keuangan, persepsi nasabah, dan perspektif maqasid al-syari‘ah
berbasis maslahah. Sistematika penulisan dirancang secara bertahap
mulai dari identifikasi permasalahan, pengembangan kerangka
konseptual, pengujian empiris, hingga interpretasi hasil penelitian
dalam kerangka Maslahah-Based Performance Framework (MBPF).
Dengan sistematika tersebut, pembahasan penelitian diharapkan
mengalir secara logis serta memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai dinamika market share perbankan syariah di
Indonesia. Adapun sistematika penulisan disertasi ini adalah sebagai
berikut.
Bab I Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian yang
menjelaskan perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia
serta dinamika pertumbuhan market share yang masih belum
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sebanding dengan potensi pasar yang dimiliki. Pembahasan
dilanjutkan dengan identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kebaruan (novelty) penelitian, serta
sistematika penulisan disertasi. Pada bab ini juga dijelaskan research
gap yang melandasi penelitian serta pengembangan Maslahah-Based
Performance Framework (MBPF) sebagai kebaruan konseptual yang
menjadi landasan penelitian. Keseluruhan pembahasan dalam bab ini
menjadi dasar konseptual yang mengarahkan penelitian pada analisis
determinan market share perbankan syariah melalui integrasi faktor
keuangan, persepsi nasabah, dan perspektif maqasid al-syari‘ah
berbasis maslahah.

Bab II Kajian Pustaka dan Pengembangan Kerangka Teoretis

Bab ini membahas landasan teori dan kajian pustaka yang
relevan dengan penelitian. Pembahasan mencakup teori-teori
mengenai market share, kinerja perbankan syariah, rasio keuangan
perbankan (CAR, FDR, dan ROA), kepuasan nasabah (Customer
Satisfaction Index), loyalitas nasabah (Net Promoter Score), serta
konsep maqasid al-syari’ah berbasis maslahah sebagai perspektif
dalam ekonomi Islam. Selain itu, bab ini mengkaji penelitian-
penelitian terdahulu untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian
(research gap) serta menyusun Maslahah-Based Performance
Framework (MBPF) sebagai kerangka konseptual penelitian. Pada
bagian akhir bab ini dirumuskan model penelitian dan hipotesis yang
akan diuji secara empiris.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan pendekatan, desain, dan metode penelitian
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antarvariabel
penelitian. Pembahasan meliputi jenis dan sumber data, populasi dan
sampel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional
variabel, serta metode analisis yang digunakan. Variabel penelitian
terdiri atas Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Return on Assets (ROA), Customer Satisfaction Index
(CSI), Net Promoter Score (NPS), dan market share sebagai variabel
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dependen. Bab ini juga menjelaskan tahapan analisis empiris yang
digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel sesuai dengan
kerangka konseptual penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil analisis empiris berdasarkan data
penelitian yang telah dikumpulkan. Hasil pengujian kemudian
dianalisis dan didiskusikan dengan mengaitkannya pada teori, hasil
penelitian terdahulu, serta kondisi empiris industri perbankan syariah
di Indonesia. Pembahasan difokuskan pada pengaruh faktor-faktor
keuangan dan persepsi nasabah terhadap market share perbankan
syariah. Selanjutnya, seluruh temuan empiris diinterpretasikan melalui
Maslahah-Based Performance Framework (MBPF) dalam perspektif
magqasid al-syari‘ah berbasis maslahah, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara
kinerja institusi, penerimaan masyarakat, dan orientasi kemaslahatan
dalam pengembangan perbankan syariah.

Bab V Kesimpulan, Implikasi, dan Keterbatasan Penelitian

Bab ini menyajikan kesimpulan penelitian sebagai jawaban atas
rumusan masalah dan tujuan penelitian berdasarkan hasil analisis
empiris. Selain itu, bab ini memuat implikasi teoretis dan praktis yang
disusun berdasarkan temuan penelitian, termasuk sintesis kontribusi
ilmiah melalui penyempurnaan Maslahah-Based Performance
Framework (MBPF) sebagai kerangka konseptual dalam menjelaskan
dinamika market share perbankan syariah. Pada bagian akhir
diuraikan keterbatasan penelitian serta rekomendasi bagi penelitian
selanjutnya untuk mengembangkan kajian mengenai determinan
market share dan penguatan industri perbankan syariah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan Berdasarkan Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan market share
perbankan syariah di Indonesia melalui integrasi indikator Kinerja
keuangan, persepsi nasabah, dan perspektif maqasid al-syari‘ah.
Analisis dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data
panel terhadap delapan Bank Umum Syariah periode 2017-2024 yang
diperkaya dengan data survei terhadap 948 responden pengguna
layanan perbankan syariah. Pendekatan tersebut memungkinkan
penelitian menjelaskan hubungan empiris antara variabel keuangan
dan perilaku nasabah terhadap market share, sekaligus memberikan
interpretasi normatif melalui kerangka maqasid al-syari‘ah berbasis
maslahah. Berdasarkan hasil pengujian empiris dan pembahasan
penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Market

share
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio

(CAR) berpengaruh signifikan terhadap market share perbankan
syariah. Temuan ini membuktikan bahwa kecukupan modal
merupakan determinan utama dalam memperkuat daya saing dan
memperluas pangsa pasar bank syariah. Modal yang memadai
meningkatkan kemampuan bank dalam menjaga stabilitas
operasional, menyerap risiko, memperluas kapasitas pembiayaan,
serta membangun kepercayaan masyarakat dan regulator. Dengan
demikian, penguatan struktur permodalan tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen pengelolaan risiko, tetapi juga menjadi fondasi
strategis bagi pertumbuhan market share perbankan syariah di
Indonesia.

2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Market share
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financing to Deposit
Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap market share perbankan
305
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syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas fungsi
intermediasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya
saing industri perbankan syariah. Kemampuan bank menyalurkan
dana kepada sektor produktif tidak hanya mencerminkan optimalisasi
fungsi intermediasi, tetapi juga memperluas basis nasabah serta
meningkatkan kontribusi bank terhadap aktivitas ekonomi riil. Oleh
karena itu, semakin efektif fungsi intermediasi dijalankan, semakin
besar peluang bank syariah untuk memperkuat posisi kompetitif dan
meningkatkan pangsa pasarnya.

3. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Market share
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA)
tidak berpengaruh signifikan terhadap market share perbankan
syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas bank
tidak secara langsung menentukan ekspansi pangsa pasar.
Profitabilitas lebih mencerminkan efisiensi internal dan efektivitas
pengelolaan aset bank, tetapi tidak selalu berhubungan langsung
dengan kemampuan bank dalam memperluas posisi pasar. Hal ini
menunjukkan bahwa ekspansi market share perbankan syariah lebih
ditentukan oleh kapasitas struktural dan strategi intermediasi
dibandingkan oleh tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh bank.

4. Pengaruh Customer Satisfaction Index (CSI) terhadap
Market share
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Customer Satisfaction
Index (CSI) tidak berpengaruh signifikan terhadap market share
perbankan syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
nasabah lebih berperan dalam menjaga stabilitas hubungan antara
bank dan nasabah dibandingkan mendorong ekspansi pangsa pasar
secara langsung. Kepuasan nasabah dalam konteks perbankan syariah
cenderung bersifat relasional, yaitu mempertahankan hubungan yang
telah terbentuk serta menjaga tingkat kepercayaan terhadap layanan
perbankan syariah.
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5. Pengaruh Net Promoter Score (NPS) terhadap Market share
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Promoter Score (NPS)
tidak berpengaruh signifikan terhadap market share perbankan
syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa loyalitas nasabah yang
tercermin dalam kesediaan untuk merekomendasikan bank kepada
pihak lain tidak selalu terkonversi menjadi peningkatan pangsa pasar
secara agregat. Loyalitas nasabah dalam konteks perbankan syariah
lebih bersifat defensif, yaitu mempertahankan hubungan yang telah
ada tanpa secara langsung mendorong ekspansi transaksi atau akuisisi
nasabah baru.

Secara keseluruhan, penelitian ini  menunjukkan bahwa
pertumbuhan market share perbankan syariah di Indonesia lebih
ditentukan oleh faktor-faktor fundamental kelembagaan dibandingkan
faktor persepsi nasabah. Kecukupan modal dan efektivitas fungsi
intermediasi terbukti menjadi determinan utama dalam meningkatkan
market share, sedangkan profitabilitas, kepuasan nasabah, dan
loyalitas rekomendatif belum menunjukkan pengaruh yang signifikan
secara statistik. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa
keberhasilan perbankan syariah dalam memperluas pangsa pasar
memerlukan fondasi kelembagaan yang kuat, didukung fungsi
intermediasi yang efektif, serta tetap berlandaskan pada nilai-nilai
magqasid al-syart‘ah. Dalam konteks tersebut, penelitian ini
mengembangkan Maslahah-Based Banking Framework (MBBF)
sebagai kerangka konseptual yang menempatkan stabilitas
kelembagaan dan fungsi intermediasi sebagai fondasi kemaslahatan
institusional, sementara profitabilitas, kepuasan nasabah, dan loyalitas
dipahami sebagai faktor pendukung yang memperkuat keberlanjutan
hubungan antara bank syariah dan masyarakat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
saran dalam penelitian ini disusun sebagai tindak lanjut atas temuan
empiris mengenai determinan market share perbankan syariah di
Indonesia. Saran yang diajukan tidak hanya mempertimbangkan hasil
pengujian statistik, tetapi juga mengacu pada interpretasi magasid al-
syart ‘ah melalui Maslahah-Based Banking Framework (MBBF) yang
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dikembangkan dalam penelitian ini. Dengan demikian, rekomendasi
yang disampaikan diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pengembangan praktik manajemen perbankan syariah, penyusunan
kebijakan regulator, serta pengembangan penelitian di masa
mendatang.

1. Saran bagi Manajemen Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian, strategi peningkatan market share
bank syariah sebaiknya diarahkan pada penguatan faktor-faktor
fundamental kelembagaan yang secara empiris terbukti memengaruhi
pertumbuhan pangsa pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
merupakan determinan yang berpengaruh signifikan terhadap market
share. Oleh karena itu, manajemen bank syariah disarankan untuk
memprioritaskan penguatan struktur permodalan, menjaga kecukupan
modal sesuai profil risiko, serta mengoptimalkan fungsi intermediasi
melalui peningkatan pembiayaan produktif kepada sektor riil. Strategi
tersebut tidak hanya memperkuat stabilitas institusi, tetapi juga
meningkatkan kapasitas bank dalam memperluas pangsa pasar secara
berkelanjutan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Return on Assets
(ROA), Customer Satisfaction Index (CSI), dan Net Promoter Score
(NPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap market share. Hasil
tersebut tidak berarti bahwa profitabilitas, kepuasan, dan loyalitas
nasabah dapat diabaikan, melainkan menunjukkan bahwa ketiga aspek
tersebut belum menjadi determinan langsung pertumbuhan pangsa
pasar. Oleh karena itu, manajemen bank syariah disarankan untuk
menempatkan peningkatan kualitas layanan, transformasi digital,
penguatan pengalaman nasabah (customer experience), dan program
loyalitas sebagai strategi retensi dan penguatan hubungan jangka
panjang, bukan sebagai satu-satunya instrumen ekspansi pasar.
Dengan demikian, strategi bisnis bank syariah perlu dibangun secara
seimbang antara penguatan kapasitas kelembagaan dan pemeliharaan
kualitas hubungan dengan nasabah.

Dalam perspektif Maslahah-Based Banking Framework
(MBBF), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan market
share memerlukan sinergi antara stabilitas kelembagaan, efektivitas
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fungsi intermediasi, serta konsistensi dalam menghadirkan pelayanan
yang berorientasi pada kemaslahatan. Oleh karena itu, manajemen
bank syariah disarankan untuk mengintegrasikan indikator keuangan
dan indikator kualitas hubungan dengan nasabah dalam proses
penyusunan strategi bisnis sehingga keberhasilan bank tidak hanya
diukur melalui pencapaian target finansial, tetapi juga melalui
kemampuan membangun kepercayaan dan memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi masyarakat.

2. Saran bagi Regulator dan Otoritas Pengawas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan market
share perbankan syariah lebih dipengaruhi oleh kekuatan fundamental
industri dibandingkan faktor persepsi nasabah. Berdasarkan temuan
tersebut, regulator dan otoritas pengawas disarankan untuk
memperkuat kebijakan yang mendukung peningkatan kapasitas
kelembagaan bank syariah, khususnya melalui penguatan struktur
permodalan, pengembangan pembiayaan produktif, serta penciptaan
ekosistem industri yang mampu meningkatkan efektivitas fungsi
intermediasi. Kebijakan tersebut diharapkan mampu memperkuat
daya saing bank syariah sekaligus memperluas kontribusinya terhadap
pembangunan ekonomi nasional.

Selain itu, regulator disarankan untuk terus mendorong
peningkatan literasi dan inklusi keuangan syariah sebagai bagian dari
strategi jangka panjang dalam memperluas basis nasabah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepuasan dan loyalitas nasabah belum
mampu meningkatkan market share secara langsung. Oleh karena itu,
perlu adanya kebijakan yang tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kualitas layanan, tetapi juga memperluas akses
masyarakat terhadap produk dan layanan perbankan syariah melalui
penguatan ekosistem digital, edukasi keuangan syariah, serta sinergi
antara industri, pemerintah, dan lembaga pendidikan.

Penelitian ini juga merekomendasikan agar regulator mulai
mempertimbangkan pengembangan kerangka evaluasi Kinerja
perbankan syariah yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan
indikator keuangan, efektivitas intermediasi, serta indikator
kemaslahatan yang selaras dengan tujuan magasid al-syari‘ah.
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Pendekatan tersebut diharapkan dapat menghasilkan sistem evaluasi
yang tidak hanya menilai efisiensi dan stabilitas industri, tetapi juga
mencerminkan kontribusi perbankan syariah terhadap kesejahteraan
masyarakat dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan kajian
mengenai determinan market share perbankan syariah dengan
pendekatan yang lebih komprehensif. Mengingat hasil penelitian
menunjukkan bahwa Customer Satisfaction Index (CSI) dan Net
Promoter Score (NPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap market
share, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji kemungkinan
adanya hubungan tidak langsung (indirect effect) melalui variabel
mediasi atau moderasi, seperti loyalitas aktual (behavioral loyalty),
retensi nasabah, pertumbuhan dana pihak Kketiga, intensitas
penggunaan layanan digital, tingkat literasi keuangan syariah, maupun
kualitas tata kelola perusahaan. Pendekatan tersebut diharapkan
mampu menjelaskan mekanisme yang menghubungkan persepsi
nasabah dengan pertumbuhan pangsa pasar secara lebih komprehensif.

Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan desain
longitudinal, panel dinamis, atau pendekatan komparatif lintas negara
agar mampu menangkap perubahan perilaku nasabah dan dinamika
industri perbankan syariah dalam jangka panjang. Pengembangan
penelitian pada tingkat regional, khususnya di negara-negara ASEAN
yang memiliki karakteristik industri keuangan syariah yang beragam,
akan memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan
teori maupun praktik perbankan syariah.

Selain itu, Maslahah-Based Banking Framework (MBBF) yang
dikembangkan dalam penelitian ini masih dapat disempurnakan
melalui pengujian empiris pada objek penelitian yang lebih luas
maupun melalui integrasi dengan indikator magqasid al-syari‘ah yang
bersifat kuantitatif. Pengembangan tersebut diharapkan tidak hanya
memperkuat validitas konseptual MBBF, tetapi juga memperluas
kontribusinya sebagai alternatif kerangka evaluasi kinerja perbankan
syariah yang mengintegrasikan dimensi finansial, perilaku nasabah,
dan kemaslahatan secara lebih utuh.
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